Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025

KESALAHAN TERJEMAHAN KOMIK 3t [NAN HONG] OLEH

MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN
ANGKATAN 2021 PADA MATAKULIAH TERJEMAHAN
MANDARIN-INDONESIA

Erika Zetta Pramesti, Deddy Kurniawan*, Octi Rjeky Mardasari
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang,

JI. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Corresponding author, email: deddy.kurniawan.fs@um.ac.id

doi: 10.17977/um064v5i12025p93-107

Kata kunci Abstrak

kesalahan bentuk dan makna Terjemahan adalah proses pengalihan teks dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa
terjemahan sasaran (BSa) yang dapat mengandung kesalahan, baik pada aspek bentuk maupun
komik TNt makna. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan

terjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam kelas terjemahan serta

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut. Data

bahasa sasaran dikumpulkan menggunakan instrumen berupa tabel analisis dan lembar angket.
Analisis data dilakukan berdasarkan teori bentuk versi Catford dan teori makna versi
Simatupang. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa perlu meningkatkan
pemahaman mereka tentang linguistik, padanan kata yang tepat, dan konteks
budaya dalam penerjemahan. Terkait dengan faktor-faktor penyebab kesalahan
terjemahan, ditemukan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan secara akurat. Kesulitan ini disebabkan oleh faktor internal, seperti
keterbatasan kosakata dan pemahaman budaya, serta faktor eksternal, seperti
manajemen waktu yang kurang optimal dan kesulitan dalam mengidentifikasi
makna kompleks. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa berusaha
memperluas kosakata, meningkatkan pemahaman budaya, dan mengembangkan
keterampilan manajemen waktu. Meskipun demikian, kesulitan dalam
mengidentifikasi makna kompleks masih tetap menjadi tantangan.

Pendidikan Bahasa Mandarin

1. Pendahuluan

Terjemahan adalah kegiatan yang sering dilakukan oleh pembelajar bahasa asing, di mana
tujuannya adalah untuk mentransfer kata/frasa/kalimat dari Bahasa Sumber (BSu) ke Bahasa
Sasaran (BSa). Terjemahan merupakan proses mengulang kembali suatu teks dari BSu ke BSa
dengan cara yang semirip mungkin (Rosyidah, Kurniawan, & Aini, 2017; Rudy & Rusdi, 2020).
Namun dalam pelaksanaannya, sering terjadi kesalahan dalam terjemahan karena pentingnya
pemahaman yang baik terhadap BSu agar terjemahan yang baik dapat dicapai. Kesalahan
terjemahan juga dapat disebabkan oleh kesalahan pemahaman pembaca terhadap makna.
Kesalahan terjemahan terjadi karena adanya distorsi dalam proses penerjemahan. Catford
membedakan dua jenis kesalahan terjemahan, yaitu omission adalah di mana penerjemah meng-
hilangkan satu frasa maupun kata dari teks BSu dalam teks BSa. Penambahan adalah menam-
bahkan kata maupun frasa pada teks sasaran yang tidak ada dalam teks sumber (Oktariani,
Boeriswati, & Ekowati, 2018; Rudy & Rusdi, 2020).

Menurut Gille, kesalahan terjemahan terjadi ketika penerjemah gagal menyampaikan
makna teks BSu secara akurat dalam teks BSa. Gille menyatakan bahwa kesalahan terjemahan
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dapat timbul dari berbagai faktor, termasuk perbedaan budaya, bahasa, dan kurangnya
pemahaman terhadap materi yang diterjemahkan. Gille menekankan pentingnya pemahaman
konteks teks sumber dan target untuk menghindari kesalahan. Dalam lingkup bahasa, ter-
jemahan mempunyai tiga makna, yaitu sebagai kajian umum, hasil teks yang telah diterjemah-
kan, dan tahap penerjemahan itu sendiri (Ramli & Sari, 2019).

Objek terjemahan semakin hari semakin kompleks. Saat ini, banyak sekali karya sastra yang
beredar baik secara online maupun cetak. Namun, dalam penerjemahan objek terjemahan
sering terjadi kesalahan (Fayruza, Irhamni, & Tohe, 2020), seperti halnya dalam karya sastra se-
perti novel, cerpen, dan bahkan komik. Saat ini, komik sangat digemari oleh berbagai kalangan.
Diawali dengan adanya komik Jepang yang dikenal sebagai manga, kemudian ada manhwa yang
merupakan komik berbahasa Korea, dan manhua yang menggunakan bahasa Mandarin.

Manhua diperkenalkan kembali ke dalam bahasa Mandarin dalam pengertian modern oleh
Feng Zikai pada tahun 1925 (Crespi, 2020). Manhua dapat ditemukan dalam bentuk cetak
maupun digital, dan web manhua adalah bentuk manhua digital yang sedang populer di
Tiongkok. Beberapa situs web manhua yang populer di Tiongkok antara lain QQ Comic dan U17.
Manhua merupakan karya sastra yang memiliki unsur peristiwa, jalan cerita, setting, penokoh-
an, perwatakan atau tokoh, serta konflik-konflik kemanusiaan (Nugraha, 2019). Banyaknya
komik manhua yang tersebar di web membuat banyak orang sangat menggemari manhua,
namun ada banyak orang yang tidak bisa memahami bahasa Mandarin. Hal ini mendorong web
maupun aplikasi untuk menerjemahkan komik ke BSa, tetapi dalam penerjemahannya masih
sering ditemukan kesalahan terjemahan.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin dapat mengambil mata kuliah
terjemahan Mandarin-Indonesia pada semester enam. Pada mata kuliah ini, mahasiswa diharap-
kan dapat menerjemahkan bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia dengan menguasai sekitar
1500 kata kosakata serta memiliki pemahaman tata bahasa Mandarin yang memadai. Untuk
meningkatkan minat belajar, kelas penerjemahan mengikuti trend dengan menerjemahkan
komik. Selain itu, mahasiswa juga menerjemahkan karya sastra lainnya seperti sinopsis novel
dan dongeng, serta berbagai teks informatif seperti iklan, brosur, dan dokumen perusahaan
termasuk perjanjian kerja sama dan teks prosedur. Namun, hasil pra penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa masih melakukan kesalahan dalam melakukan terjemahan. Contoh kesalah-
an tersebut dapat dilihat pada terjemahan komik berjudul 7% H -3 & 7K [Luori-ptiwéichéng]
oleh mahasiswa Angkatan 2020:

BSu . ELFK KT [zhidao ydng yé de jianglin]
KA G227 717 [tian shangldi de qinliié zhé xiGomiéle yiqgie]

Terjemahan Mahasiswa  : "Mengetahui datangnya malam abadi, para penjajah dari langit pun menunjuk-
kan segalanya.”

Terjemahan menurut ahli : "Mengetahui datangnya malam yang panjang, para penjajah dari langit menunjuk-
kan segalanya.”

Kesalahan Makna : 7K # [yong yé] = Malam Panjang.

Gambar 1. Hasil terjemahan oleh mahasiswa kelas terjemhan Angkatan 2020
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Mahasiswa menganggap bahwa 7k & [ydng yé] merupakan “malam yang abadi“ karena
mahasiswa mengenal kata 7AZ [ydng yuan] yang memiliki arti “abadi”. Namun, meskipun 7&
[yong] diterjemahkan sebagai “abadi,” makna sebenarnya dari A4 [ydng yé] adalah “malam
yang panjang.”

Penelitian tentang kesalahan terjemahan dalam konteks pembelajaran terjemahan bahasa
Mandarin-Indonesia telah banyak dilakukan, baik di tingkat mahasiswa maupun profesional.
Irawan dan Delijar (2024) dalam penelitiannya mengkaji akurasi terjemahan yang dihasilkan
oleh mesin terjemahan otomatis (MTO) dibandingkan dengan terjemahan manual. Mereka
menemukan bahwa kesalahan terjemahan sering terjadi karena keterbatasan mesin terjemahan
dalam menangkap makna kontekstual dan nuansa bahasa sumber. Dalam konteks penelitian ini,
kesalahan serupa dapat terjadi pada mahasiswa yang menggunakan alat bantu terjemahan
otomatis tanpa pemahaman yang mendalam terhadap struktur dan budaya kedua bahasa,
seperti yang mungkin terjadi pada penerjemahan komik XMt [Nan hong].

it

L1
PR 5 B, XEF

(1]

MR RENE, e

Gambar 2. Poster dan karakter komik X8t [Nan hong]
(Sumber: https://baike.baidu.com/item/%E9%9A%BE%E5%93%84/59923512)

Adi dan Beatrice (2022) menganalisis teknik penerjemahan dalam buku panduan mesin
dari bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia, dengan menemukan bahwa kesalahan terjemahan
seringkali berkaitan dengan pengalihan istilah teknis dan fraseologi yang sulit. Pengetahuan
tentang terminologi serta konteks budaya yang berbeda sangat penting dalam memastikan
terjemahan yang akurat. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang menerjemahkan komik mungkin
menghadapi kesulitan serupa, terutama terkait dengan penggunaan istilah slang atau referensi
budaya yang tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa Indonesia.

Kawijaya, Julina, & Adha (2024) mengkaji pergeseran struktur sintaksis dalam penerjemah-
an bahasa Mandarin-Indonesia pada teks berita daring dan menemukan bahwa perbedaan
struktur sintaksis antara kedua bahasa menyebabkan kesalahan dalam terjemahan. Hal ini
relevan dengan penerjemahan komik Mt [Nan hong], di mana kalimat yang lebih bebas dan
gaya bahasa yang khas dalam komik dapat menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menjaga
keseimbangan antara sintaksis yang akurat dan gaya bahasa yang natural dalam bahasa
Indonesia.
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Dewi (2019) dalam skripsinya mengkaji kesalahan terjemahan sinopsis bahasa Mandarin
ke dalam bahasa Indonesia oleh mahasiswa dan mengidentifikasi kesalahan terkait pemahaman
makna dan bentuk bahasa. Faktor-faktor seperti keterbatasan kosakata dan pemahaman kon-
teks turut mempengaruhi kesalahan terjemahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa maha-
siswa perlu memperdalam pemahaman tentang struktur bahasa, konteks budaya, dan teknik
penerjemahan yang tepat. Penelitian ini juga relevan dengan tema penelitian tentang kesalahan
terjemahan komik Mt [Nan hong], di mana mahasiswa dapat mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan ekspresi, dialog, dan referensi budaya yang tidak langsung dapat dipahami.

Hal lain yang memperkuat alasan peneliti memilih masalah ini untuk diteliti adalah wawan-
cara singkat yang peneliti lakukan dengan teman satu Angkatan 2020 dalam kelas terjemahan
Semester 6 yang berjumlah 10 orang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa enam mahasiswa
merasa masih mengalami kesulitan dalam melakukan penerjemahan komik terkait kesalahan
makna, sementara empat mahasiswa lainnya kesulitan dalam hal tata bahasa. Peneliti juga telah
berdiskusi dengan pengampu mata kuliah terjemahan mengenai penggunaan Manhua yang
relevan dan belum diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Harapannya, Manhua ini dapat
membantu proses pembelajaran dan menguji kemampuan mahasiswa Angkatan 2021 dalam
menerjemahkan Manhua. Peneliti memilih Manhua berjudul Mt [Nan hong] yang menceri-
takan tentang Wen Yifan, yang kembali ke kampung halamannya untuk bekerja, dan bertemu
dengan "pria paling tampan" yang terkenal di sebuah bar. Ternyata pria tersebut adalah Sang
Yan, yang telah ditolak dan disakiti oleh Wen Yifan di sekolah menengah! Secara kebetulan, dua
orang yang belum pernah saling kenal ini mulai sering bertemu dan bahkan secara tidak sengaja
menjadi teman sekamar! Peneliti memilih chapter 3, 4, dan 5 dari manhua ini untuk diterjemah-
kan oleh mahasiswa karena jumlah halamannya sesuai dengan waktu pengerjaan.

Penelitian lain yang terkait dan membantu penelitian ini adalah Dewi Febriana Selvia
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesalahan Terjemahan Sinopsis Bahasa Mandarin
ke Bahasa Indonesia oleh Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2016 pada
Matakuliah Terjemahan Mandarin-Indonesia” yang menyoroti empat bentuk kesalahan makna
(kata, frasa, klausa, dan kalimat) serta faktor-faktor seperti kurangnya penguasaan kosakata,
pemahaman konteks BSu, perhatian, keterbatasan waktu, dan pemahaman budaya. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Maghfiroh Risalatul (2017) dengan judul “Analisis Kesalahan Sintaksis
pada Hasil Penerjemahan Dongeng Hansel and Gretel oleh Mahasiswa Jurusan Sastra Jerman
Universitas Negeri Malang,” yang menyoroti kesalahan penggunaan konjungsi tanpa me-
nyebutkan secara tegas faktor penyebabnya. Penelitian terkait kesalahan penerjemahan juga di-
lakukan oleh Musyayyadah (2020) dengan judul “Kesalahan Penerjemahan Makna dalam Hasil
Terjemahan Cerpen Sebuah Paku oleh Mahasiswa Prodi Mandarin Angkatan 2016,” yang
berfokus pada kesalahan penerjemahan makna gramatikal dan referensial, serta menyebutkan
beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan tanpa merincinya. Kesamaan dari ketiga pene-
litian di atas adalah menyoroti jenis kesalahan penerjemahan yang dilakukan siswa, beserta
faktor penyebab yang mempengaruhi. Meskipun fokus jenis kesalahannya berbeda-beda, se-
muanya menggarisbawahi pentingnya penguasaan bahasa dan pemahaman konteks untuk
meningkatkan kualitas terjemahan.

Tujuan penelitian ini, berdasarkan latar belakang masalah yang dibahas, adalah menemu-
kan dan menganalisis kesalahan terjemahan yang dilakukan atau dialami oleh mahasiswa di
kelas terjemahan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan terjemah-
an mahasiswa.
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2. Metode

Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis datanya, penelitian ini menerapkan metode
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang ber-
dasarkan filsafat dan digunakan untuk meneliti situasi ilmiah (eksperimen). Metode ini meng-
gunakan instrument penelitian, Teknik pengumpulan data, dan analisis yang lebih focus pada
aspek kualitatif. Subjek penelitian adalah 10 orang mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin
kelas terjemahan Angkatan 2021.

Data pada penelitian ini adalah banyak kesalahan terjemahan mahasiswa pada komik
berbahasa Mandarin ke bahasa Indonesia yang telah diterjemahkan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2021 pada matakuliah Terjemahan Mandarin-Indo-
nesia. Sumber data yang dapat digunakan adalah hasil terjemahan komik mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2021 yang mengambil matakuliah Terjemahan
Mandarin-Indonesia dan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2021 yang
juga mengambil mata kuliah Terjemahan Mandarin-Indonesia.

Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utamanya. Namun, ada kemung-
kinan bahwa instrumen penelitian sederhana akan dibuat setelah topik penelitian menjadi jelas
(Sugiyono, 2015). Dalam memudahkan proses penelitian, instrumen yang digunakan adalah
tabel dokumentasi untuk mengetahui kesalahan makna terjemahan pada komik, dan lembar
angket (google form) untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesalahan
makna pada hasil terjemahan teks.

Tabel 1. Tabel dokumentasi

Kode Gambar Bahasa Terjemahan Terjemahan Jenis Keterangan
Kesalahan Sumber (Mahasiswa) yang benar Kesalahan
(BSu) (Ahli)

Tabel dokumentasi terdiri dari beberapa kolom yang digunakan untuk menganalisis data.
Kolom pertama berisi kode kesalahan data yang sedang dianalisis. Format kode ini terdiri dari
penulisan kelompok (AK, BK, CK), diikuti dengan urutan gambar (01, 02, dst.), lalu keterangan
kesalahan makna (KK, KL, KM, KN, KO, KP, KQ). Kolom kedua berisi gambar komik. Selanjutnya,
kolom ketiga berisi Bahasa sumber (BSu). Kolom keempat berisi terjemahan oleh mahasiswa.
Kolom kelima berisi terjemahan oleh ahli. Di kolom keenam digunakan untuk mengidentifikasi
jenis kesalahan terjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Selanjutnya, angket adalah metode
pengumpulan data yang melibatkan penyampaian seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada subjek yang disurvei atau dimintai jawaban (Sugiyono, 2015). Karena angket
semi terbuka memuat pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas oleh peserta dan pertanyaan
yang ditentukan oleh peneliti dengan jawaban yang lebih terarah, peneliti memilih metode ini.
Angket ini berisikan pertanyaan terkait faktor-faktor yang mengakibatkan kesalahan
terjemahan dan cara untuk mengatasinya. 10 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Angkatan 2021 yang mengambil matakuliah Terjemahan Mandarin-Indonesia menerima
lembar angket yang dibuat menggunakan google form.

Mengorganisasi dan mengurutkan data ke pola, kategori, dan satuan uraian dasar adalah
proses analisis data. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis data yang melibatkan
pengumpulan data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik yang
digunakan adalah Interactive model of data analysis of Miles, Huberman, and Saldana (Miles &
Huberman, 2019).
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Langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data lembar dokumentasi,
kemudian membaca hasil terjemahan mahasiswa dengan cermat. Selanjutnya, peneliti
mengidentifikasi hasil terjemahan dengan membuat tanda yang sesuai dengan teori Catford
untuk kesalahan pada bentuk. Terdapat kesalahan struktur (structure shifts), kesalahan kelas
kata (class shifts), kesalahan unit (unit shifts), kesalahan intrasistem (intra-system shift),
kesalahan tingkat (level shifts), dan kesalahan dalam makna yang menggunakan teori
Simatupang, yaitu kesalahan makna generik ke spesifik ataupun sebaliknya, dan kesalahan
makna latar belakang budaya dalam teks hasil terjemahan komik bahasa Mandarin ke bahasa
Indonesia. Terakhir, data dimasukkan ke dalam tabel dokumentasi. Untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kesalahan terjemahan makna yang dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021 pada matakuliah
Terjemahan Mandarin-Indonesia, peneliti melakukan tiga tahap. Pertama, melihat lembar
angket dengan teliti. Kemudian, menganalisis lembar angket dengan menghitung frekuensi
masing-masing kategori jawaban yang sama. Dalam contoh ini, dari 15 mahasiswa, terdapat 10
mahasiswa yang menjawab “Ya” pada pertanyaan pertama. Terakhir, peneliti membuat
kesimpulan.

Dalam pengecekan keabsahan, uji kredibilitas data dapat dilakukan. Peneliti melakukan
pengecekan data kesalahan terjemahan tersebut dengan menggunakan ahli/verifikator agar
memperoleh keabsahan yang merupakan alumni Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas
Negeri Malang dan bekerja sebagai penerjemah di PT Jee Technology Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajar bahasa asing sering kali melakukan penerjemahan yang bertujuan untuk
mentransfer makna kalimat, frasa, atau kata dari Bsu ke BSa. Oleh karena itu, masih sering
ditemukan adanya kesalahan pada penerjemahan. Kesalahan interpretasi, ketidaksesuaian
konteks, dan pengadopsian kultur asing secara tidak sadar memperparah kesalahan terjemahan
bahasa (Rosyidah, Kurniawan, & Aini, 2017). Penelitian ini bertujuan mengetahui kesalahan
penerjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Angkatan 2021 pada komik yang berjudul komik #/%% [Nan hong] chapter 3, 4, dan 5 serta
analisis kesalahan dilakukan berdasarkan teori Catford (Catford, 1965) dan teori Simatupang
(Simatupang, 2000). Dari hasil analisis kesalahan terjemahan bentuk dan makna yang dianalisis,
peneliti menemukan sebanyak 51 data yang terdiri dari kata, frasa, ataupun kalimat mengan-
dung kesalahan terjemahan. Tabel berikut menunjukkan jumlah secara rinci:

Tabel 2. Kesalahan terjemahan

Jenis Kesalahan Jumlah
Tingkat 1
Struktur 3
Kelas Kata 1
Unit 2
Intrasistem 1
Makna Generik ke spesifik dan sebaliknya 37
Latar belakang budaya 6
Total 51

3.1. Kesalahan Terjemahan Bentuk

Kesalahan yang terjadi dalam proses penerjemahan disebabkan oleh perubahan bentuk ba-
hasa atau struktur kebahasaan dari BSu ke BSa. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat mem-
pengaruhi keakuratan dan kejelasan terjemahan serta menyebabkan terjemahan tidak sesuai
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dengan makna yang dimaksudkan dalam teks aslinya (Alzuhdy, 2014). Menurut Catford, level
shifts (kesalahan tingkat) dan category shifts (kesalahan kategori) adalah dua jenis kesalahan
yang dapat terjadi. Pembagian ini membantu dalam memahami dan menganalisis kesalahan
yang sering terjadi dalam praktik penerjemahan.

3.1.1. Kesalahan Tingkat (Level Shifts)

Catford menekankan bahwa salah satu metode dalam proses penerjemahan melibatkan
kesalahan level, terutama ketika struktur atau kaidah BSu dan BSa sangat berbeda. Dalam
analisis terjemahan, ditemukan satu kesalahan terkait dengan level shift. Level shift di sini
mengacu pada peralihan dari tata bahasa ke leksis, di mana kesalahan tata bahasa dalam satu
bahasa perlu dikoreksi agar sesuai dengan tata bahasa di bahasa lainnya (Alzuhdy, 2014).
Berikut disajikan data kesalahan level yang terjadi pada hasil terjemahan komik %/ [N4n

hong]:

[1] Kode : CK.11.KO
BSu s IR AR SR A AN EF(E . [NY hdishi jinzdo huangé
fdngzi zht ba.]
BSa mahasiswa : “Sebaiknya anda mencari tempat tinggal sementara
malam ini sampai pagi.”
BSa ahli : “Sebaiknya anda segera pindah rumah.”

Data [1] menunjukkan terjadinya kesalahan penerjemahan pada level shift dari klausa ke
kata, pada BSu berikut “ ZZ0 2 /X #1577 EHE” [NT hdishi jinzdo huangé fdngzi zhti ba] lebih
tepatnya pada klausa #7/% /- [hudngé fdngzi] penerjemahannya yang tepat adalah menjadi
sebuah kata yang menurut terjemahan ahli yaitu “pindah”. Namun mahasiswa telah melakukan
kesalahan penerjemahan ketika klausa berpindah ke kata. Klausa “mencari tempat tinggal”
memiliki padanan kata yaitu pindah.

3.1.2. Kesalahan Struktur

Kesalahan struktur disebabkan oleh perubahan dalam susunan kata atau urutan kata dalam
kalimat. Struktur merujuk pada elemen-elemen gramatikal seperti kata, frase, dan klausa yang
diorganisasikan dalam sebuah kalimat (Alzuhdy, 2014). Terdapat tiga kesalahan terkait dengan
structure shift. Berikut disajikan data kesalahan struktur yang terjadi pada hasil terjemahan
komik 74 [Nan hong]:

[1] Kode : AK.04.KK
BSu s MGG F R HINERE 75 RAEIBAE 11 [Ming ming ming ké
nding de zud6 wdn luo sdng ydn jitibale!]
BSa mahasiswa : “Wohoo, pasti ada di luo Sangyan bar tadi malam!”

BSa ahli : “Hiks hiks hiks Aku pasti menjatuhkannya di bar Sang-
yan tadi malam!”
[2] Kode : AK.08.KK
BSu D HEEFE LA 4? [Ydn gé nd qu zuo shénme?]
BSa mahasiswa : “Yan tidak tahu apa yang harus dilakukan?”
BSa ahli : “Untuk apa Kak Yan mengambilnya?”
[3] Kode : CK.20.KK
BSu : W7 | [Shimbian qingli xid]
BSa mahasiswa : “Sistem penyimpanan akan dibersihkan,”
BSa ahli : “Sekalian aku juga membersihkan/menghapus”

Data [1] menunjukkan bahwa kesalahan struktur terjadi pada frasa, ZZEZ/ [Sang ydn
jitibd] yang berarti “bar Sangyan”, dalam BSu frasa tersebut berpola menerangkan-diterangkan
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SR [Sang ydn] merupakan kata yang menerangkan dan %/ [jitiba] sebagai diterangkan.
Dalam BSa pola diubah menjadi diterangkan-menerangkan dimana frasa yang benar seharusnya
“bar” diterangkan oleh “sangyan”. Mahasiswa melakukan kesalahan dengan tidak mengubah
struktur kalimat ke dalam gramatika BSa namun memilih tetap menggunakan gramatika BSu,
yaitu menerangkan-diterangkan.

Data [2] menunjukkan kesalahan pada pola kalimat #2214/} 4? [Ydn gé nd qu zuo
shénme?] kalimat berikut bila diterjemahkan menjadi “Untuk apa Kak Yan mengambilnya?”. Pola
kalimat pada BSu adalah S Z£ % [Ydn gé] “kak Yan” + P £ 2 [nd qu] “mengambilnya” + kata tanya
W14 [zuo shénme] “untuk apa” +? sedangkan pada BSa polanya menjadi kata tanya [untuk
apa] + S [kak Yan] + P [mengambilnya] +? Kesalahan terjemahan yang terjadi pada kalimat
tersebut adalah mahasiswa tidak menerjemahkan dengan tepat sesuai gramatika BSa serta kata
2 [Nd] diartikan menjadi “mengambil” tidak diterjemahkan dengan benar sehingga makna
kalimat tidak sesuai.

Data [3] Kesalahan terjemaha struktur pada BSu M /Z;& #2 F [Shunbian qingli xia] arti
sebenarnya yang dimaksud adalah “Sekalian aku juga membersihkan/menghapus” klausa
tersebut merupakan klausa deklaratif yang menunjukkan tindakan “membersihkan”. Sedangkan
mahasiswa menerjemahkannya dengan “Sistem penyimpanan akan dibersihkan” yang
merupakan jenis klausa instruksi kontrol. Mahasiswa secara jelas melakukan kesalahan dengan
mengubah struktur klausa dari klausa tindakan deskriptif menjadi klausa instruksi kontrol.

3.1.3. Kesalahan Kelas Kata

Kesalahan penerjemahan pada kelas kata atau jenis kata, class shift. Dapat ditemukan antar
bahasa, kelas kata di sini seperti kata benda, kata sifat, kata kerja, kata keterangan, dan lain-lain
(Alzuhdy, 2014). Dalam analisis terjemahan, ditemukan satu kesalahan terkait dengan class
shift. Berikut disajikan data kesalahan kelas kata yang terjadi pada hasil terjemahan komik /%
[Nan hong]:

[1] Kode : CK.09.KL
BSu s BUAL [yi fan]
BSa mahasiswa : “Biasanya.”
BSa ahli : “Yifan“

Data [1] pada BSu £{/L [yi fdn] adalah nomina, oleh mahasiswa diterjemahkan pada BSa

menjadi “biasanya” yang merupakan adverb. Makna sebenarnya dalam BSa adalah nama orang
atau nomina, yakni “Yifan”.

3.1.4. Kesalahan Unit

Setiap bahasa memiliki pola atau sistem tata bahasa yang terdiri dari lima tingkatan
hierarki satuan bahasa, yaitu: (1) morfem; (2) kata; (3) frasa; (4) klausa; dan (5) kalimat.
Selanjutnya, pada tingkat yang lebih tinggi, (6) paragraf dan (7) teks (Machali, 2000). Selama
proses terjemahan, unit bahasa berubah dari BSu ke BSa, dikenal sebagai unit shift atau rank
shift. Perubahan tersebut bisa terjadi dari satuan yang lebih rendah ke satuan yang lebih tinggi
(1 ke 2,1 ke 3, 2 ke 4, dan sebagainya), disebut upward rank shift. Sebaliknya, jika perubahan itu
terjadi dari satuan yang lebih tinggi ke satuan yang lebih rendah (3 ke 2, 4 ke 3, 3 ke 1, dan
sebagainya), disebut downward rank shift (Alzuhdy, 2014). Dalam analisis terjemahan,
ditemukan dua kesalahan terkait dengan unit shift. Berikut ini adalah data kesalahan unit yang
terjadi pada hasil terjemahan komik 7/ [N4n hong]:
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[1] Kode : AK.04.KM
BSu c F! BHg! E! FET [W6! Zhén de! Yao! Sile]
BSa mahasiswa : “Aku! Benar! Akan! Mati!”
BSa ahli : ”Aku beneran mau mati rasanya”
[2] Kode : AK.30.KM
BSu D2 I,V [Xué méi]
BSa mahasiswa : “Belajar, dik.”

BSa ahli : “Adik Kelas”

Data [1] menunjukkan bahwa kalimat %/ Z 47! 2! Z 7 [W6! Zhén de! Yao! Sile] jika
diterjemahkan menjadi “aku beneran mau mati rasanya”. Namun, di sini mahasiswa melakukan
kesalahan dalam penerjemahan pada kata ke kalimat yang disebut upward rank shift. Hal ini
dapat dilihat dari hasil terjemahannya, di mana mahasiswa menerjemahkannya perkata dengan
ditandai tanda seru padahal seharusnya diterjemahkan ke BSa menjadi kalimat.

Data [2] menunjukkan kesalahan terjemahan unit pada kata “%%, #t. ” [Xué méi]. Jika
diterjemahkan ke dalam BSa sebagai adik kelas (perempuan), kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah menerjemahkannya menjadi “belajar, dik”. Kesalahan yang terjadi adalah
seharusnya diterjemahkan sebagai frasa menjadi perkata. Pada BSa, frasa ini dimaksudkan un-
tuk memanggil seseorang namun pada penulisannya terlihat adanya tanda koma sebagai jeda
membuat mahasiswa tidak memahami maksud dari penulis dan mengakibatkan kesalahan pen-
erjemahan. Jadi telah terjadi kesalahan penerjemahan unit downward rank shift dari frasa ke
kata.

3.1.5. Kesalahan Intrasistem

Kesalahan dalam sistem adalah kesalahan yang disebabkan oleh tata bahasa yang berbeda
dari kedua bahasa yang berbeda. Hal-hal seperti bilangan, tense, aspek, mode, derajat
perbandingan biasanya mengalami hal ini (Hijjo, Nael, 2017). Dalam analisis terjemahan,
ditemukan satu kesalahan terkait dengan intra-system shift. Berikut disajikan data kesalahan
intra-system yang terjadi pada hasil terjemahan komik ¥4/ [Ndn hong]:

[1] Kode : AK.22.KN
BSu : A LIFPIERI 7 . A RFE? [Rén zhongydo de
dongxi luo zhé'erle, bukuai zhdo?]
BSa mahasiswa : “Kami meninggalkan sesuatu penting di sini kenapa kau
tidak mencarinya?”
BSa ahli : “Gelang berharga milik seseorang hilang. Bukankah
kamu harus mencarinya?”

Data [1] kata A [Rén] merujuk pada “orang” atau “manusia” yang hanya satu (singular).
Tetapi mahasiswa tidak melakukan penerjemahan yang tepat pada kata A [Rén] menjadi “Kami”
yang merupakan kata ganti orang pertama jamak (plural) dalam bahasa Indonesia, merujuk
pada penutur atau kelompok yang berbicara. Tetapi mahasiswa tidak melakukan penerjemahan
yang tepat pada kata A [Rén].

3.2. Kesalahan Makna

Bahasa Indonesia memiliki makna bentuk dasar yang masih terasa pada kata-kata baru.
Namun, tidak menutup kemungkinan adanya perubahan makna karena perjalanan waktu
(Kurniawan, 2017). Simatupang berpendapat bahwa kesalahan makna dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu kesalahan umum dan khusus, dan kesalahan makna yang disebabkan oleh per-
bedaan latar belakang budaya (Maulana, 2022).
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3.2.1. Makna Generik ke Spesifik, atau Sebaliknya

Makna generik ke spesifik adalah makna yang khusus pada BSu, namun BSa hanya memiliki
makna yang umum atau general (Mulya et al.,, 2023). Makna umum ke makna khusus dan
sebaliknya terjadi karena ada kalanya padanan kata yang tepat dalam BSu tidak ditemukan
dalam BSa. Jadi, dua buah kata yang memiliki persamaan makna memiliki perbedaan fungsi
ketika digunakan dalam sebuah kalimat (Hafifah, 2016). Kata-kata BSu mempunyai arti yang
umum dan padanan kata dalam BSa tidak mengacu pada arti yang umum, tetapi pada arti yang
lebih khusus (Anis, 2022). Dalam analisis terjemahan, ditemukan 37 kesalahan yang terkait
dengan kesalahan makna generik ke spesifik maupun sebaliknya. Berikut tiga data kesalahan
makna generik ke spesifik maupun sebaliknya yang ditemukan pada terjemahan komik £/
[Nan hong]:

[1] Kode : AK.29.KP
BSu D H OF T LERIHES, Ml B — P RS
PRI i——— [Zijl kan ménpdi shang de ban hao, nan
buchéng hdi yao xuézhdng yigé yige di bao géi ni ting
ma———|]

BSa mahasiswa : “Lihatlah nomor kelas diatas pintu apakah kamu ingin
aku memberitahumu nomor kelas satu satu”

BSa ahli : “Baca sendiri papan tandanya. Apa kamu butuh kakak
kelas untuk membaca papan tandanya....”
[2] Kode : BK.10.KP
BSu s HEEBIH AL L T, [Bd wé song chiizhong na bian
qule.]
BSa mahasiswa : “Antar aku ke sekolah.”
BSa ahli : “Jadi mengantarku ke SMP ku dulu.”
[3] Kode : CK.11.KP
BSu : IR BEHHETF T [Zhé ji tian dé chéngxin zhdo
fdngzile]

BSa mahasiswa : “Hari ini aku akan mencari tempat tinggal baru untuk
beberapa hari.”
BSa ahli : “Beberapa hari ini harus mencari tempat tinggal lagi.”

Data [1] mahasiswa melakukan kesalahan penerjemahan makna spesifik ke generik.
Secara umum kata kata % K [xuézhdng] diterjemahkan sebagai “kakak kelas”. Namun,
mahasiswa melakukan Kkesalahan terjemahan pada kata %¥ K  [xuézhdng] dengan
menerjemahkannya sebagai “aku” yang secara spesifik mencakup “diri sendiri (pembicara)”.

Data [2] mahasiswa melakukan kesalahan terjemahan makna spesifik ke generik, pada kata
#J+1 [Chizhéng]. Mahasiswa menerjemahkan kata tersebut sebagai “sekolah” yang secara
umum mencakup semua jenjang pendidikan. Padanan kata yang sesuai dari kata #7477
[Chiizhdong] secara spesifik berarti “sekolah menengah pertama” (SMP).

Data [3] mahasiswa melakukan kesalahan terjemahan makna generik ke spesifik pada
kalimat "X /[ K77 2 3 #¢ 7 7 7 [Zhé ji tian dé chéngxin zhdo fdngzile]". Kalimat tersebut

Namun,
mahasiswa menerjemahkannya menjadi “Hari ini aku akan mencari tempat tinggal baru untuk

seharusnya diterjemahkan “Beberapa hari ini harus mencari rumah baru lagi.

beberapa hari,” di mana mahasiswa salah dalam menerjemahkan padanan frasa “Hari ini” yang
menjadi terlalu spesifik dibandingkan dengan frasa “iX JL K" yang berarti “beberapa hari ini.”
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3.2.2. Makna Latar Belakang Budaya

Kesalahan makna ini terjadi karena perbedaan budaya yang ada pada masyarakat Bsu dan
Bsa. Perbedaan budaya antara BSu dan BSa, seperti perbedaan dalam pola pikir, perasaan, atau
budaya, juga mempengaruhi proses penerjemahan. Ini berlaku untuk seua elemen bahasa,
termasuk tatabahasa, fonologi, dan semantik. (Ratri, 2018). Dalam analisis terjemahan, ditemu-
kan enam kesalahan terkait dengan kesalahan makna latar belakang budaya. Berikut disajikan
data kesalahan makna latar belakang budaya yang terjadi pada hasil terjemahan komik
[Nan hong]:

[1] Kode : AK.07.KQ
BSu : B [ 4F, %4 [Wdnshang hdo, niishi.]
BSa mahasiswa : “Selamat malam, anda.”
BSa ahli : “Selamat malam, nona.”
[2] Kode : BK.14.KQ
BSu s AR LHIFHE 77 LS 777 [W6 shigé nil de wi jit

kan dé shang laihamadle?]
BSa mahasiswa : “Aku seorang Perempuan, jadi saya tertarik pada

katak?”
BSa ahli : “Jika aku seorang gadis pun, apa kau pikir aku akan
menyukai lelaki jelek sepertimu?”
[3] Kode : CK.14.KQ
BSu L NTH S L 95 7 d(HFR 4 B~ W 55 7

# 75200 F11314. #59EA J~! [Nimen shuo zhéxié zhi
ndn de shi'ai fangshi zd zhéme Ido tao ne ~gang hdi géi
wo zhudnle 5200 hé 1314. Zhan sirénle ~! |
BSa mahasiswa : Kalian pikir laki laki hanya beberapa, kalau menurutku
diluar Sana ada perbandingan 5200 dan 1314 orang.
BSa ahli : Menurutmu, mengapa para pria normal memiliki cara
yang kuno untuk nunjukin cintanya? Mereka hanya

bilang "Aku mencintaimu [5200] dan selamanya
[1314]". Ttu sangat clingy~!

Data [1] terdapat kesalahan dalam pemahaman makna latar belakang budaya. Kata % 7~
[Niishi] dalam bahasa Mandarin merujuk pada kata sapaan untuk perempuan dewasa dengan
sopan, yang dalam Indonesia bermakna “nyonya” atau “nona”. Namun, mahasiswa mener-
jemahkannya sebagai “anda”, dalam bahasa Indonesia kata “anda” merupakan kata ganti orang
kedua tunggal. Kesalahan ini menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian dalam pemahaman
konteks budaya antara kedua bahasa.

Pada data [2] kesalahan makna latar belakang budaya ###44% [lai hd ma] secara harfiah
berarti “katak kutil”. Ungkapan ini digunakan dalam bahasa Mandarin untuk menyebut pria
yang dianggap tidak menarik, baik dari segi penampilan maupun kepribadian. Dalam budaya
Tiongkok, #i#54% [lai hd ma] sering digunakan dalam konteks metaforis untuk merendahkan
atau mengejek seseorang (AnnaHuiZhongMcMillen, 2023). dalam budaya Indonesia, kata
“katak” tidak membawa beban konotatif yang sama dan hanya mengacu pada hewan secara bi-
ologis. #i#7# [lai hd ma] diterjemahkan menjadi “katak”. Mahasiswa melakukan kesalahan
karena gagal menangkap makna sebenarnya dari ungkapan tersebut dan dengan masih
menggunakan penerjemahan secara harfiah atau arti kata tersebut bukan arti kata sebenarnya.

Pada Data [3] ditemukan kesalahan makna latar belakang budaya, Di Tiongkok, terdapat
beberapa istilah yang diganti dengan simbol angka karena pelafalannya yang hampir sama
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(Nathan Thomas, 2023). Contohnya: (1) 520 [Wi”er ling] yang pelafalannya hampir sama dengan
Z R [W6 ai ni] yang berarti “Aku mencintaimu”; (2) 1314 [Yisanyisi] yang pelafalannya mirip
dengan frasa —4%: —JF [Yishéng yisi] yang berarti “seumur hidup”

Namun mahasiswa tidak menerjemahkan istilah tersebut ke BSa dalam bahasa Indonesia.
Mereka masih menerjemahkan angka tersebut secara harfiah sehingga makna yang seharusnya
tidak tersampaikan dengan baik.

3.3. Faktor kesalahan terjemahan

Faktor kesalahan terjemahan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam
proses penerjemahan, terutama dalam konteks penerjemahan komik berbahasa Mandarin,
seperti yang dilakukan oleh mahasiswa dalam penelitian ini. Setelah mahasiswa menerjemah-
kan komik ¥/ [Nanhong], peneliti membagikan angket yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk
menggali faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan terjemahan mereka dan cara-cara yang
mereka gunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Angket tersebut dibagikan kepada 10
mahasiswa yang kemudian hasilnya dianalisis untuk memberikan wawasan lebih dalam
mengenai proses penerjemahan mereka.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari angket, terdapat beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kesalahan terjemahan mahasiswa. Pada aspek preferensi, 8 dari 10 mahasiswa me-
nyukai terjemahan yang dihasilkan, sementara 1 mahasiswa tidak menyukai terjemahan ter-
sebut, dan 1 mahasiswa memilih opsi "lainnya" yang mengindikasikan ketidakpastian. Meskipun
mayoritas mahasiswa menyukai hasil terjemahan, mereka tetap mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal.

Faktor internal yang menyebabkan kesulitan terjemahan meliputi keterbatasan kosakata
yang dialami oleh 8 dari 10 mahasiswa, kurangnya pemahaman tentang konteks budaya oleh 1
mahasiswa, dan ketidakpahaman terhadap teori penerjemahan yang baik oleh 1 mahasiswa.
Untuk mengatasi masalah ini, mayoritas mahasiswa (8 dari 10) memilih untuk memperluas
kosakata dan pengetahuan bahasa asing mereka. Beberapa mahasiswa (1 orang) memilih untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang konteks budaya, dan 1 mahasiswa lainnya memilih
untuk meningkatkan pengalaman mereka dalam menerjemahkan. Faktor ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa salah satu penyebab kesalahan terjemahan adalah kurang-
nya pemahaman terhadap kaidah bahasa, seperti yang diungkapkan oleh Anisya (2021) yang
menyatakan bahwa kesalahan terjemahan sering kali terjadi karena kurangnya pemahaman
terhadap makna yang tepat dalam konteks bahasa sumber. Selain itu, Arba et al. (2023) juga
menekankan pentingnya pemahaman konteks budaya dalam penerjemahan, yang dapat mem-
pengaruhi kualitas terjemahan.

Di sisi lain, faktor eksternal yang mempengaruhi kesalahan terjemahan mencakup ke-
sulitan dalam manajemen waktu (5 dari 10 mahasiswa), kesulitan dalam menerjemahkan objek
terjemahan (3 dari 10 mahasiswa), terbatasnya akses ke sumber referensi (1 dari 10 maha-
siswa), dan gangguan lingkungan seperti kebisingan (1 dari 10 mahasiswa). Untuk mengatasi
faktor eksternal ini, sebagian besar mahasiswa (6 dari 10) berusaha mengembangkan keteram-
pilan manajemen waktu, sementara beberapa mahasiswa lainnya (4 dari 10) mencari solusi
alternatif dengan meningkatkan kemampuan bahasa sumber. Terkait dengan penggunaan
sumber referensi, seluruh mahasiswa (10 dari 10) mengaku sering menggunakan alat bantu
seperti kamus dan kamus daring saat menerjemahkan komik. Penggunaan alat bantu pembel-
ajaran elektronik ini membantu mahasiswa belajar lebih efektif dan efisien meskipun masih ada
kesulitan dalam menerjemahkan (Yusafa Citra Prahastya, 2014). Sihotang et al. (2020) juga
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menyatakan bahwa penggunaan sumber referensi yang tepat dapat meminimalkan kesalahan
terjemahan, meskipun tantangan dalam mengidentifikasi makna yang ambigu masih sering
muncul.

Namun, meskipun telah menggunakan sumber referensi, seluruh mahasiswa tetap meng-
hadapi kesulitan dalam mengidentifikasi makna yang kompleks atau ambigu dalam komik
bahasa Mandarin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun alat bantu dapat membantu dalam
proses penerjemahan, tantangan dalam memahami makna yang kompleks tetap menjadi
hambatan yang signifikan dalam penerjemahan komik tersebut.

Secara keseluruhan, hasil analisis angket menunjukkan bahwa meskipun mayoritas maha-
siswa menyukai terjemahan yang mereka hasilkan, mereka tetap menghadapi berbagai kendala
dalam proses penerjemahan. Kendala tersebut berasal baik dari faktor internal, seperti keter-
batasan kosakata dan pemahaman konteks budaya, maupun faktor eksternal, seperti kesulitan
dalam manajemen waktu dan gangguan lingkungan. Meskipun demikian, mahasiswa berusaha
mengatasi kesulitan tersebut dengan berbagai cara, seperti memperluas kosakata, meningkat-
kan pemahaman tentang konteks budaya, dan mengembangkan keterampilan manajemen
waktu. Semua mahasiswa menggunakan sumber referensi, namun mereka masih menghadapi
tantangan dalam mengidentifikasi makna yang kompleks atau ambigu, yang menunjukkan
bahwa penerjemahan komik bahasa Mandarin memerlukan keterampilan dan pemahaman yang
lebih mendalam.

4. Simpulan

Kesalahan terjemahan pada komik /% [N4n hong] yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2021 pada mata kuliah Terjemahan Mandarin-
Indonesia disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Kesalahan terjemahan yang terjadi
meliputi kesalahan bentuk (ber-dasarkan perbedaan tataran bahasa antara Mandarin dan
Indonesia) dan kesalahan makna (terutama yang berkaitan dengan perbedaan budaya dan
spesifikasi kata). Meskipun mahasiswa berusaha mengatasi kesulitan melalui berbagai cara,
seperti memperluas kosakata dan memperdalam pemahaman budaya, mereka masih
menghadapi tantangan dalam meng-iden-tifikasi makna yang kompleks atau ambigu. Faktor
eksternal, seperti keterbatasan waktu dan sumber referensi yang terbatas, juga turut
mempengaruhi hasil terjemahan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus pada upaya
untuk mengatasi kesalahan terjemahan, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman konteks
budaya dan kompleksitas makna dalam teks terjemahan. Rekomendasi untuk penelitian
mendatang termasuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman budaya dan konteks, serta strategi penerjemahan untuk mengatasi
kesalahan makna yang ambigu. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi
penggunaan teknologi dan alat bantu penerjemahan, seperti aplikasi terjemahan berbasis Al,
untuk membantu mengurangi kesalahan dalam pener-jemahan komik dan materi lainnya.
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